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Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmad, hidayah dan kesehatan bagi kita semua 
sehingga acara Seminar Nasional 1 BMPTTSSI - KoNTeks5 dan Musyawarah Nasional X BMPTTSSI ini bias 
terselenggara di Universitas Sumatra Utara Medan.  
Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI) dibentuk sebagai 
wadah kerjasama antar perguruan tinggi teknik sipil di Indonesia, dengan melaksanakan  komunikasi, konsultasi, 
dan koordinasi dalam menyelenggarakan program-progam Pendidikan Tinggi Teknik Sipil. Dalam mewujudkan 
tujuan dan melaksanakan fungsinya BMPTTSSI melakukan usaha secara terprogram di bidang akademis dan bidang 
lain yang ditetapkan dalam Musyawarah Nasional (Munas), yang dilaksanakan setiap tiga tahun. Untuk lebih 
meningkatkan komunikasi yang lebih intensif, dalam Munas ke X BMPTTSSI kali ini juga diselenggarakan Seminar 
Nasional 1 BMPTTSSI yang bekerjasama dengan KoNTeks5 (SN 1 BMPTTSSI-KoNTekS5). Kami sangat bahagia 
bahwasanya seminar nasional yang baru pertama kali diselenggarakan dalam rangka Munas ini mendapat dukungan 
yang cukup baik. Seminar dilaksanakan bersama dengan KoNTekS5. Penyelenggaraannya dilakukan bersama-sama 
oleh 15 perguruan tinggi  yang menunjukkan semangat kebersamaan antar perguruan tinggi. Sambutan dari 
pemakalah juga sangat bagus, dengan masuknya lebih dari 170 makalah. Seminar ini bisa menjadi wahana 
pertukaran informasi tentang riset, pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan lain di masing-masing perguruan 
tinggi. Kami berharap bahwa penyelenggaraan Seminar Nasional  BMPTTSSI ini bisa menjadi tradisi dalam Munas 
BMPTTSSI.  
Munas X BMPTTSSI di Universitas Sumatra Utara Medan diselenggarakan sebagai tindak lanjut dari 
Munas IX di Universitas Internasional Batam Batam pada tanggal 2 Nopember 2008 dan Pra Munas di Universitas 
Tarumanegara Jakarta pada tanggal 3 Juli 2010. Topik yang dibahas adalah 1) Kurikulum Inti 2010, 2) Program 
Kerjasama Kemitraan dan Program Unggulan, 3) AD/ART dan Organisasi,  4) Website BM-PTTSSI, 5) 
Pengelolaan Direktori BMPTTSSI, dan 6)  Isu-isu Ketekniksipilan yang Berkembang dalam Masyarakat, serta 7) 
pemilihan Sekretaris Jendral BMPTTSSI periode 2011-2015. Topik-topik tersebut sangat penting bagi 
penyelenggaraan pendidikan teknik sipil di Indonesia. Hal ini mengingat banyaknya perguruan tinggi teknik sipil 
yang mencapai lebih dari 240 institusi dengan berbagai tingkat kualitas. Keberadaan BMPTTSSI ini diharapkan bisa 
menjadi jembatan untuk menyetarakan kualitas perguruan tinggi teknik sipil di Indonesia. Kami berharap bahwa 
Seminar Nasional 1 BMPTTSSI - KoNTeks5 dan Munas X BMPTTSSI dapat memberikan hasil yang bermanfaat 
bagi perkembangan pendidikan tinggi teknik sipil di Indonesia.  
Atas nama BMPTTSSI kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Departemen Teknik 
Sipil Fakultas Teknik Universitas Sumatra Utara sebagai  Penyelenggara Seminar dan Munas, Fakultas Teknik 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta sebagai penggagas Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) yang 
pelaksanaan KoNTekS kelima (KoNTekS5) digabung dengan seminar BMPTTSSI, 15 Perguruan Tinggi 
Penyelenggara SN 1 BMPTTSSI-KoNTekS5, Perguruan Tinggi yang menyiapkan dan membahas topik-topik 
Munas, dan semua pihak yang telah menyiapkan acara yang sangat penting ini. Terima kasih juga kami sampaikan 
kepada semua pemakalah dan peserta seminar, para Ketua Jurusan/Departemen/Program Studi beserta staf serta para 
tamu undangan yang telah mendukung acara ini. 
Akhirnya, atas nama BMPTTSSI, kami mengucapkan terima kasih kepada semua peserta Seminar dan Munas serta 
Panitia sehingga Seminar dan Munas ini bisa terselenggara dan sukses 
 
 




Prof. Dr. Ir. Bambang Triatmodjo, DEA 
Sekjen BMPTTSSI  
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Sekapur sirih dari Panitia Pelaksana 
 
Pertama sekali, kami mengucapkan selamat datang di Medan bagi seluruh peserta Seminar Nasional 1 
BMPTTSSI-KoNTeksS 5 dan Musyawarah Nasional ke X Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil 
Seluruh Indonesia (BMPTTSSI). Suatu kehormatan bagi Departemen Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 
Sumatera Utara dapat menyelenggarakan Seminar Nasional 1 BMPTTSSI- KoNTekS 5 yang diadakan pada tanggal 
14 Oktober 2011, sekaligus Musyawarah Nasional ke X BMPTTSSI pada 15 Oktober 2011 s/d 16 Oktober 2011. 
Terima kasih kami ucapkan kepada BMPTTSSI atas kepercayaan yang diberikan terutama kepada Sekjen 
BMPTTSSI Prof. Dr. Ir. Bambang Triatmodjo DEA dalam menunjuk USU sebagai tuan rumah dan penyelenggara 
Seminar dan munas kali ini. Terima kasih juga kepada Universitas Atmajaya Yogyakarta sebagai penggagas 
Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS), terutama bapak Junaedi Utomo Ketua Prodi Teknik Sipil Universitas 
Atmajaya, Yogyakarta. 
 
Pada kesempatan kali ini kami ingin menyampaikan sesuatu. Barometer kemajuan Indonesia dapat dilihat 
dari kemajuan Universitasnya. Kalau dilihat dari Utara ke Selatan, maupun dari Timur ke Barat Indonesia, kualitas 
Pendidikan Teknik Sipil sangat variatif. Oleh karena itu BMPTTSSI adalah wadah yang patut didukung 
keberadaannya agar tetap eksis, agar melalui program yang dibuat BMPTTSSI maka interaksi antara Pendidikan 
Teknik Sipil se Indonesia semakin intens, sehingga dari waktu ke waktu kualitas Pendidikan Teknik Sipil di 
Indonesia semakin merata dan semakin maju. Untuk itu marilah kita dukung Seminar dan Munas ini. Dengan 
Seminar dan Munas kita dapat mendapat info bermakna yang kemudian membawa ke universitas masing-masing. 
 
Sebagai pelaksana Seminar dan Munas di Universitas Sumatera Utara Medan, jika ada pelayanan kami dan 
penyambutan kami yang terasa kurang, dengan sepuluh jari kami mohon maaf kepada seluruh peserta seminar dan 
munas. 
 










Prof Dr.-Ing. Johannes Tarigan 
Ketua Departemen Teknik Sipil 
Fakultas Teknik 
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SEMINAR NASIONAL-1 BMPTTSSI - KoNTekS 5  v 
Universitas Sumatera Utara, Medan - 14 Oktober 2011 
KATA SAMBUTAN 
Ketua Program Studi Teknik Sipil FT-UAJY 
 
Puji Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kasih bahwa pada akhirnya Seminar Nasional I Badan 
Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia yang digabung dengan penyelengaraan KoNTeks5 
(SN 1 BMPTTSSI-KoNTekS5) terselenggara di Universitas Sumatera Utara, Medan. SN-1 BMPTTSSI-KoNTekS5 
terselenggara atas kerja sama BMPTTSSI dengan 15 institusi yaitu: 
1. Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 
2. Universitas Sumetera Utara, Medan 
3. Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Yogyakarta 
4. Universitas Pelita Harapan, Jakarta 
5. Universitas Udayana, Denpasar 
6. Universitas Trisakti, Jakarta 
7. Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 
8. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Yogyakarta 
9. Universitas Diponegoro, Semarang 
10. Universitas Syahkuala, Banda Aceh 
11. Universitas Semarang, Semarang 
12. Universitas Tarumanagara, Jakarta 
13. Universitas Janabadra, Yogyakarta 
14. Universitas Katolik Santo Thomas, Medan 
15. Universitas HKBP Nomensen, Medan 
Ada dua hal yang sangat menyenangkan dari SN-1 BMPTTSSI-KoNTekS5 yaitu banyaknya institusi 
penyelenggara dan jumlah makalah yang meningkat (171 pemakalah) yang meliputi bidang Geoteknik, 
Infrastruktur, Transportasi, Keairan, Struktur, Material dan Manajemen Proyek. Antusiasme terhadap seminar ini 
tercermin dari penulis makalah yang tersebar dari ujung timur sampai ujung barat Nusantara. SN-1 BMPTTSSI-
KoNTekS5 menjadi ajang diseminasi bagi komunitas Teknik Sipil se Indonesia sehingga antara satu dengan yang 
lain dapat saling mengetahui apa yang sedang dipikirkan atau dikerjakan. 
Banyaknya instusi penyelenggara sudah tentu memperpanjang rantai koordinasi, namun juga saling mendapat 
manfaat dengan banyaknya persepsi yang saling dipertukarkan saat bersama merancang seminar. Terima kasih 
sebesar-besarnya kami ucapkan kepada: para pembicara dan pemakalah, panitia yang telah bekerja keras untuk 
mewujudkan seminar ini, dan para sponsor (P.T. Semen Gresik Tbk., P.T. Pembangunan Perumahan dan C.V. 
Kokoh Bersama Sukses) Semoga seminar dan Munas X BMPTTSSI ini bermanfaat bagi kita semua. 
 
 






Ir. Junaedi Utomo, M.Eng, 
Ketua Program Studi Teknik Sipil, FT-UAJY 
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ABSTRAK 
Belakangan ini proses pembangunan jasa konstruksi tower semakin mengalami kesulitan dalam hal 
akuisisi lahan dan perijinannya serta mengharuskan perusahaan telekomunikasi merubah sistem 
yang sebelumnya sebagai perusahaan telekomunikasi yaitu yang sebelumnya memberikan 
pekerjaaan pembangunan tower pada kontraktor, namun sekarang beralih sebagai penyewa tower. 
Perusahaan Telekomunikasi yang sudah ada memilih sewa lokasi beserta perangkatnya dibanding 
membangun tower. Dengan adanya perubahan sistem ini, banyak investor atau kontraktor berlomba-
lomba menjadi tower provider yang dapat memberikan pelayanannya sebagai penyedia rental tower. 
Investasi pada pembangunan tower telekomunikasi dapat memberikan keuntungan yang relatif besar 
disamping mempunyai ketidakpastian yang tinggi. Ketidakpastian ini sangat dipengaruhi oleh 
berbagai aspek, namun sejauh ini belum diidentifikasi dengan baik, sehingga perlu dilakukan 
identifikasi faktor- faktor risiko pembangunan tower telekomunikasi sehingga memberikan 
informasi penanggulangan dari risiko tersebut. Hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
pertimbangan penting bagi pengambilan keputusan terkait dilaksanakan atau tidaknya investasi 
proyek tersebut. Untuk mendapatkan faktor dominan risiko investasi pembangunan tower 
telekomunikasi, digunakan metode survey dengan penyebaran kuisioner dan dianalisis 
menggunakan metoda deskriptif kualitatif dan kuantitatif serta studi kasus pada proyek 
pembangunan telekomunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 3 (tiga) faktor yang paling 
dominan menentukan faktor risiko investasi pembangunan tower telekomunikasi yang tertinggi 
adalah aspek Teknis & Teknologi, kedua adalah Aspek Pemasaran dan yang terakhir adalah Aspek 
Politik & Kebijakan Pemerintah. Dari aspek Teknis dan Teknologi terdiri dari beberapa faktor 
dominan antara lain pengaruh akses lokasi pembangunan tower (sungai, laut, elevasi tanah) terhadap 
kecepatan pembangunan, pengarahan / pengambilan keputusan dari manager, perkembangan 
teknologi di bidang telekomunikasi yang membuat peralihan pembangunan tower menjadi suatu 
teknologi baru, ketersediaan SDM para buruh di lokasi yang berkualitas, dan yang terakhir adalah 
keterlambatan konstruksi karena permasalaan site acquatition. Dari segi pemasaran faktor risiko 
dominan antara lain keakuratan data base (titik koodinat, ketinggian tower & space, serta space 
lahan yang dimiliki), promosi kepada perusahaan pemberi kerja. Dan yang terakhir adalah faktor 
risiko dari aspek politik, sosial dan kebijakan pemerintah. Faktor risiko tersebut antara lain pengaruh 
stabilitas politik di Indonesia serta pengaruh penegakan hukum (law enforcement) terhadap 
berinvestasi.  
Kata Kunci: faktor dominan, risiko, tower, telekomunikasi.  
1. PENDAHULUAN. 
Pada era globalisasi, pembangunan proyek telekomunikasi menunjukan peranan penting dalam peningkatan 
kemajuan perekonomian dan teknologi. Komunikasi yang lebih mudah dijangkau dapat meningkatkan perkonomian 
dan memudahkan transfer teknologi dan pengetahuan antara satu daerah dengan daerah lainnya. Salah satu yang 
dibutuhkan dalam penyediaan prasarana teknologi telekomunikasi adalah proyek telekomunikasi pembangunan 
tower. Proyek telekomunikasi pembangunan tower ini memiliki sifat pembangunan dengan jangka waktu yang 
cukup singkat dengan cukup banyak kegiatan  pembangunan pada waktu yang bersamaan. Proyek ini melibatkan 
banyak pihak antara lain pemilik lahan, perusahaan telekomunikasi, kontraktor, subkontraktor, suplaiyer, 
pemerintah, masyarakat sekitar lokasi pembangunan.  
Sejak dikeluarkannya Permen Kominfo no. 2 tahun 2008 tentang Pembangunan dan Penggunaan Menara Bersama 
Telekomunikasi menjadi sebuah peluang baru yaitu tower provider. Dengan adanya perubahan sistem ini, banyak 
investor atau kontraktor berlomba-lomba menjadi tower provider yang dapat memberikan pelayanannya sebagai 
penyedia rental tower. Perubahan sistem ini menjadikan kontraktor berperan sebagai investor pembangunan tower. 
Dengan perubahan sistem sewa ini, berarti kontraktor yang berperan sebagai investor harus dapat mengindentifikasi 
faktor-faktor risiko agar dapat menghindari kegagalan suatu proyek. Perusahaan tower provider harus memiliki 
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manajemen yang baik karena pelaksanaan proyek dilaksanakan dalam jangka waktu yang singkat, pembangunan 
proyek yang jumlahnya sangat banyak melebihi 50 site dalam 
satu waktu yang bersamaan, sehingga begitu pentingnya perencanaan cash flow. Meskipun jenis investasi proyek 
konstruksi tower ini dapat memberikan keuntungan relatif besar namun memiliki ketidakpastian yang tinggi, 
sehingga tower provider harus jeli dalam menyelesaikan permasalahan yang timbul. Sedangkan dampak dari risiko 
yang timbul tidak selamanya buruk. Apabila risiko – risiko pelaksanaan konstruksi dapat diidentifikasikan dan 
dinilai dengan teknik dengan cara yang sesuai kemudian ditanggapi dan diperlakukan sebagai informasi yang 
berguna atau dimitigasi dengan tindak prefentif dan korektif yang tepat serta melalui teknik dan optimasi, maka 
tidak hanya akan mengurangi penurunan risiko namun bahkan meningkatkan kinerja biaya pelaksanaan proyek 
sehingga investasi ini menguntungkan. Dengan demikian pertanyaan awal dan mendasar adalah “Faktor-Faktor 
Dominan Risiko apa saja yang akan timbul dalam Investasi Pembangunan Tower Telekomunikasi?” 
2. METODOLOGI 
Untuk menghasilkan faktor-faktor dominan risiko apa saja yang akan timbul dalam investasi pembangunan tower 
telekomunikasi, Faktor-Faktor Dominan Risiko apa saja yang akan timbul dalam Investasi Pembangunan Tower 
Telekomunikasi, digunakan metodologi penelitian sebagai berikut : 
a. Dilakukan studi pustaka untuk mendapatkan aspek-aspek yang terkait dengan investasi pembangunan tower 
telekomunikasi, 
b. Dilakukan kajian terdapat semua aspek yang terkait dengan investasi pembangunan tower telekomunikasi untuk 
didapatkan berbagai faktor-faktor risiko potensial. 
c. Faktor-faktor risiko potensial yang telah didapatkan dikembangkan menjadi kuesioner untuk disebarkan kepada 
pada pelaku pembangunan tower telekomunikasi. 
d. Kuesioner yang kembali kemudian dianalisis menggunakan Indeks Pengaruh dan berdasarkan Indeks Pengaruh ini 
dapat ditentukan Faktor-Faktor Dominan yang berpengaruh terhadap investasi pembangunan tower 
telekomunikasi. 
Secara lebih rinci, metodologi penelitian yang digunakan dapat dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1.  Metodologi / Bagan Alur Penelitian  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara wawancara langsung kemudian menggunakan email 
dalam pengisian kuesioner yang telah disusun sebelumnya. Tahap wawancara dilakukan untuk mengetahui 
Faktor Risiko di duga berpengaruh  
pada Investasi Pembangunan Tower 
Pembuatan Kuesioner  
Penyebaran Kuisioner kepada 
responden yang berpengalaman 
Hasil Kuisioner dianalisis dengan Metoda 
Indeks Pengaruh 
Kesimpulan dan Saran  
 
MULAI 
Studi Literatur  
Identifikasi Faktor Risiko Invetasi 
Pembangunan Tower Telekomunikasi 
Wawancara  
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permasalahan aktual yang dihadapi oleh perusahaan Tower Telekomunikasi, mengidentifikasi risiko-risiko apa saja 
yang mempengaruhi pembangunan tower telekomunikasi kemudian untuk dilanjutkan pembuatan dan penyebaran 
kuesioner agar dapat mengetahui faktor dominan risiko tersebut. Pengambilan data primer ini menggunakan 
kuesioner yang dirancang secara khusus dan disebarkan kepada responden tertentu dengan harapan para responden 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada sesuai dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, kualifikasi 
responden yang berpengalama adalah responden yang bekerja minimal 5 tahun dibidang tower telekomunikasi di 
Indonesia baik sebagai konsultan, kontraktor, suplayer, tower provider.  
Penilaian responden menggunakan Skala Likert dengan nilai 1 s/d 5 dengan pilihan : sangat berpengaruh, 
berpengaruh, cukup berpengaruh, kurang berpengaruh dan tidak berpengaruh atau sesuai dengan pertanyaan dan 
jawaban yang tersedia. Selanjutnya data diolah dengan menggunakan metode  Indeks Pengaruh (IP) berdasarkan 
nilai rata-rata dari persepsi responden. Indeks Komulatif merupakan suatu formula yang dipergunakan untuk 
mengatahui peringkat dari setiap faktor risiko berdasarkan pengaruh terjadinya. Semakin besar nilai Indeks maka 
peringkatnya akan semakin besar dan pengaruhnya semakin besar. Indeks pengaruh dapat dihitung dengan 
menggunakan Rumus : 
IP =  ∑   (1) 
dimana : IP = Indeks Pengaruh / Kepentingan; a = bobot tiap penilaian; n = jumlah responden yang memilih setiap 
penilaian; N = jumlah total responden. 
Total penilaian tingkat kepentingan masing – masing variable diperoleh dengan cara menjumlahkan hasil skor 
masing – masing skala dengan jumlah responden yang memilih skala tersebut. Dalam menginterpretasikan 
bagaimana suatu variable dinilai oleh kesuluruhan tingkat pelaksanaanya, dibutuhkan suatu rentang skala. Adapun 
rentang untuk setiap skala adalah: 
     =      
                      
 (2) 
Keterangan :  
Xib = Skor terbesar yang mungkin diperoleh dengan asumsi bahwa semua responden memberikan jawaban sangat 
penting / sangat baik (skor 5) terhadap setiap unsur i dari faktor yang ditanyakan. 
Xik  = Skor yang mungkin diperoleh dengan asumsi bahwa semua responden memberikan jawaban sangat tidak 
penting / sangat tidak baik (skor 1) terhadap setiap unsur i dari faktor yang ditanyakan 
Maka besarnya range untuk tiap kelas yang teliti adalah : 
     =      (     ) =  24 (3) 
Pembagian kelas interval berdasarkan tingkat pengaruh, kepentingan dan tingkat kepuasan adalah: 
a.   0  – 50 :  Sangat tidak berpengaruh, apabila faktor ini tidak menjadi penentu keberhasilan. 
b.  51 – 75 :  Tidak berpengaruh, apabila faktor ini jarang menjadi penentu keberhasilan 
c.  76 – 100 ;  Kadang-kadang, apabila faktor ini kadang-kadang menjadi penentu keberhasilan  
d. 101 – 125 :  Berpengaruh, apabila faktor ini sering menjadi penentu keberhasilan 
e. 126 – 150 ;  Sangat berpengaruh, apabila faktor ini selalu menjadi penentu keberhasilan  
Dalam penelitian ini perlu dilakukan penilaian terhadap variabel berupa identifikasi risiko yang mempengaruhi risk 
response planning investor Tower Telekomunikasi dalam berinvestasi Tower Telekomunikasi. Dimana identifikasi 
risiko investor Tower Telekomunikasi secara umum dapat dikelompokkan ke dalam 2 (dua) faktor, diantaranya; 
faktor internal dan faktor eksternal. Berdasarkan hal ini dapat dibuat kerangka pemikiran faktor variabel penelitian 
yang digunakan sebagai dasar dalam kerangka kuesioner yang ditunjukkan pada gambar 2 di bawah ini:  
 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran Faktor Variabel Penelitian 
Aspek Teknis & 
Teknologi 






Faktor Eksternal  Faktor Internal 
Identifikasi Risiko 
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Manfaat investasi adalah untuk mendorong kegiatan ekonomi suatu negara.  Manfaat lain yang dapat diperoleh dari 
kegiatan investasi diantaranya adalah penyerapan tenaga kerja, peningkatan output yang dihasilkan, penghematan 
devisa, dsb. (Suad Husnan; Suwarsono Muhammad, 2000). Adapun tujuan dari identifikasi risiko- risiko investasi 
pembangunan tower telekomunikasi yaitu mengetahui faktor dominan dari risiko investasi pembangunan tower 
telekomunikasi, agar kontraktor telekomunikasi dapat menghindari atau mencari penyelesaian risiko tersebut 
sehingga dapat menarik para investor. Manfaatnya antara lain:  
a. Membatasi kemungkinan-kemungkinan dari ketidakpastian 
b. Membuat langkah-langkah yang lebih mengarah pada tindakan proaktif dibandingkan reaktif dalam 
memandang kemungkinan ancaman kerugian yang besar. 
c. Membatasi kerugian dan ketidakpuasan para stakeholder. 
d. Menjaga kesinambungan program operasi, sehingga tidak terganggu kejadian yang belum terantisipasi 
sebelumnya. 
e. Menjalankan program manajemen risiko secara efektif sehingga mempunyai pengaruh yang menguntungkan 
dan tidak menimbulkan biaya. 
Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan telah ditemukan faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap investasi 
pembangunan tower telekomunikasi dan kemudian menjadi dasar penyusunan kuesioner, yaitu: 
a. Aspek Finansial dan Ekonomi (Soeharto, Iman, 1997 ;  Siswanto, S, 2000 ; Bramantyo D, 2004 )  
b. Aspek Teknis dan Teknologi (Managemen Resiko, Ir. Asiyanto Ervianto; wulfarm,2005; Jurnal, anis rodiyah, 
2009; Husen, 2009) 
c. Aspek Politik, Sosial & Kebijakan Pemerintah (Sumaryanto, W, 1999; Sumito, Frans, 2005; Managemen 
Resiko, Ir. Asiyanto; Perda Batam No.6 th 2009) 
d. Aspek Pemasaran ( Bramantyo D, 2004; Soeharto, 1999; Godfrey et.al, 1996; Li dan Akintoye 2005) 
Identifikasi resiko investasi telekomunikasi dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal terdiri daridua aspek yaitu faktor financial & ekonomi dan aspek teknis & 
teknologi : 
Aspek keuangan yang perlu diperhatikan : 
1. Kebutuhan dan sumber dana. 
2. Aliran kas proyek 
3. Kriteria penilaian investasi 
4. Risiko dalam investasi 
5. Biaya modal 
Aspek Teknis yang perlu diperhatikan : 
1. Lokasi Proyek yakni lokasi proyek yang akan didirikan baik untuk pertimbangan lokasi dan lahan. Ketersediaan 
bahan material, tingkat kesulitan letak lokasi yang akan dibangun. Fasilitas transportasi, iklim, keadaan tanah, 
sikap masyarakat setempat dll. 
2. Seberapa besar skala operasi / luas produksi ditetapkan untuk mencapai suatu tingkatan skala ekonomis. 
Batasaan permintaan, tersedianya kapasitas teknis & ekonomi, jumlah dan kemampuan tenaga kerja, kemampuan 
financial & manajemen serta adanya perubahan produksi dimasa yang akan datang. 
3. Layout.  
4. Pemilihan jenis tekhnologi & equipment. (Husnan, Suad dan Suwarsono Muhammad, 2000)  
Faktor eksternal terdiri dari aspek pemasaran dan aspek politik dan kebijakan pemerintah. 
Aspek Pemasaran yang perlu di perhatikan : 
1. Berapa market potensiaitul yang tersedia untuk masa yang akan datang 
2. Berapa market share yang dapat diserap oleh proyek pada masa yang akan datang 
3. Strategi pemasaran yang di gunakan untuk mencapai market share yang telah di tetap kan. 
Aspek hukum dan sosial: 
1. Bentuk badan usaha yang akan dipergunakan. 
2. Jaminan-jamian yang bia disediakan untk mendapatkan sumber dana yang berupa pinjaman. 
3. Akta, sertifikat, izin yang diperlukan. 
4. Penambahan kesempatan kerja. 
5. Pemerataan kesempatan kerja 
6. Perbaikan ekonomi suatu daerah .(Suad Husnan , 2000) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan adalah dengan cara wawancara langsung kemudian menggunakan 
email dalam pengisian kuesioner. Pengambilan data primer ini menggunakan kuesioner yang dirancang secara 
khusus dan disebarkan kepada responden tertentu dengan harapan para responden menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang ada sesuai dengan tujuan penelitian yaitu responden yang bekerja minimal 5 tahun dibidang tower 
telekomunikasi di Indonesia baik sebagai konsultan, kontraktor, suplayer, tower provider. 
Berdasarkan kajian literatur, diidentifikasi sebanyak 97 (seratus satu) variabel faktor resiko kemudian mengalami 
seleksi hingga menjadi 65 faktor yang diyakini sebagai resiko investasi pembangunan tower telekomunikasi. 
Kemudian terangkum kembali menjadi 33 dimana variabel tersebut terdiri dari faktor-faktor tersebut dikelompokan 
kedalam 4 (empat) aspek. Empat aspek tersebut adalah aspek pemasaran, aspek teknis & teknologi dan aspek politik 
dan kebijakan pemerintah. 
Hasil pengumpulan data yang masuk dalam rentang waktu kurang lebih 2 bulan setelah penyebaran kuesioner 
dilakukan sebagai latar belakang untuk melakukan analisis jawaban responden. Hasil kuisioner dari responden. 
dikalikan nilai jawaban pada masing-masing jumlah koresponden dari tiap-tiap variabel. Buat rata-rata dari masing-
masing responden sesuai dengan tempat pekerjaan dan jabatannya. Kemudian hasil perkalian itu kemudian tersebut 
dibuat persentase. Hasil perkalian dibuat rangking dari yang terbesar hingga yang terkecil. Setelah itu mencari score 
terbesar, score terkecil, rentangan, dan batas kelas, nilai rata-rata untuk sangat berpengaruh, berpengaruh, cukup 
berpengaruh, kurang berpengaruh, dan tidak ada pengaruh. Rangking yang diambil adalah nilai variable yang diatas 
nilai rata-rata berpengaruh dan sangat berpengaruh 
Untuk tabulasi data responden secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar 3 sampai dengan gambar ke 5 berikut 
dapat dilihat profil responden :  
a.  Bidang pekerjaan responden terdiri dari 3.33 % responden bekerja konsultan Tower Telekomunikasi, dan 13.3 
% responden bekerja di kontraktor Tower Telekomunikasi, 23.33 % responden bekerja di kontraktor dan 
investor , 16,67 % responden yang bekerja sebagai Kontraktor & Supplayer Tower Telekomunikasi, 43,37% 
responden bekerja di provider Telekomunikasi. 
 
Gambar 3 Bidang Pekerjaan Responden  
b.  Pendidikan responden menunjukan bahwa 3 % berpendidikan D3, dan 83 % berpendidikan S1, dan 13 % 
berpendidikan S2.  
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 c. Pengalaman kerja responden menunjukan bahwa 7 % responden berpengalaman kurang dari 5  tahun dan 56 
% responden berpengalaman antara 5  s/d 10 tahun dan 37 % responden yang berpengalaman leih dari 10 
tahun.  
 
Gambar 5 Tingkat Pengalaman Kerja Responden 
4. KESIMPULAN  
A. Dari 33 variabel yang penting menghasilkan 8 variabel yang dominan yaitu : 
1. Pengaruh akses lokasi pembangunan tower (Sungai, laut, elevasi tanah) terhadap kecepatan 
pembangunan. 
2. Pentingya pengarahan / pengambilan keputusan dari Manager atas suksesnya suatu project. 
3. Pentingnya promosi kepada perusahaan pemberi kerja 
4. Pengaruh stabilitas politik di Indonesia terhadap berinvestasi. 
5. Pengaruh atas perkembangan teknologi di bidang telekomunikasi yang membuat peralihan 
pembangunan tower menjadi suatu teknologi baru. Apakah akan berdampak (-) terhadap kontraktor 
tower telekomunikasi. 
6. Pengaruh penegakan hukum terhadap berinvestasi. 
7. Seberapa besar pengaruh ketersediaan SDM para buruh di lokasi yang performance terhadap kualitas 
mutu hasil pekerjaan. 
8. Keterlambatan konstruksi karena terjadi permasalaan Site acquatition. 
B.  Ada beberapa perbedaan kecenderungan pemilihan menurut responden dari hasil pengaruh faktor risiko 
pembangunan tower telekomunikasi. Beberapa responden tersebut dilatarbelakangi perusahaan mereka 
bekerja seperti konsultan, kontraktor, suplayer, provider, investor.  
5. SARAN 
  Saran dan rekomendasi agar hasil penelitian tentang Identifikasi Faktor Risiko Investasi Pembangunan Tower 
Telekomunikasi adalah sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih dalam mengenai aspek finansial dan ekonomi karena responden yang 
menjawab lebih banyak tim teknik sehingga bisa mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat. 
2. Hasil dari kuisioner yang didapat perlu dilakukan proses statistik seperti pengujian validitas, analisis korelasi. 
3. Dapat dilanjutkan studi kasus dengan memperhitungkan nilai investasi yang IRR pembangunan tower 
telekomunikasi. Perbandingan pendapatan sewa dan biaya pembangunan, maintenance, biaya risiko yang 
akan terjadi dirumuskan menjadi analisis regresi linier sehingga dapat ditentukan apakah investasi ini dapat 
dikatakan layak atau tidak layak. 
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